Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pertan gunggawaban induk perusahaan atas perbuatan hukum anak
perusanaan dalam perusahaan grup berdasarkan undang undang
republik indonesia nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas =
The parent company liability for legal actions undertaken by the _
subsidiary within the group companies based on the law of the republic
of indonesia number 40 of 2007 on limited liability company

Amrul Khair Rusin, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20389078& | okasi=lokal

Tesisini mengkaji hubungan hukum dalam perusahaan grup, terutama antara induk perusahaan dan anak
perusahaan, dan pertanggungjawaban induk perusahaan atas perbuatan hukum anak perusahaan menurut
hukum perseroan yang berlaku di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode preskriptif yuridis, dengan
mengacu pada norma-norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan, maupun putusan
pengadilan ataupun pendapat para ahli, sehingga didapatkan satu temuan yang akan bermanfaat dalam
praktek. Berdasarkan pengakuan yuridis atas kemandirian badan hukum perusahaan maka tiap-tiap
perusahaan dalam perusahaan grup merupakan badan hukum mandiri (separate legal entity) yang
menimbulkan konsekuensi hukum dalam hal terjadi perbuatan hukum maka pertanggungjawaban hanya
melekat pada perusahaan yang melakukan perbuatan hukum tersebut (limited liability). Namun keterkaitan
antarainduk perusahaan dengan anak perusahaan dalam grup perusahaan mengakibatkan induk perusahaan
dapat dimintakan pertanggungjawabannya sebagai akibat adanya kesatuan entitas perusahaan (corporate
entity). Sebagal suatu badan hukum yang mandiri, maka sifat pertanggungjawaban terbatas merupakan
prinsip fundamental keberadaan artificial person perseroan. Sifat pertanggungjawaban ini tidak bersifat
mutlak. Pengadilan bisa mengesampingkan sifat pertanggungjawaban terbatas ini, dan memberlakukan
pertanggungjawaban pribadi induk perusahaan. Prinsip limited liability dari induk perusahaan dapat
ditembus dengan doktrin piercing the corporate veil, sehingga induk perusahaan dapat dimintakan
pertanggungjawabannya atas pengurusan anak perusahaan. Pengaturan eksistensi perusahaan grup terutama
dalam hubungan antarainduk perusahaan dan anak perusahaan, tidak sekedar realitas bisnis melainkan juga
realitas hukum, karenanya merupakan suatu keniscayaan diadakan pembaharuan hukum; adalah tidak logis,
pengaturan perseroan dalam bentuk tunggal diterapkan pada perseroan dalam bentuk jamak namun
senyatanya satu kesatuan.
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This thesis examine the legal relationship in group companies, especially between parent companies and
subsidiaries, and examines the parent company liability for the legal actions undertaken by the subsidiary.
This study uses a prescriptive jurisdiction, by reference to legal norms contained in laws and regulations,
and court decisions or opinions of the experts, and the findings hopefully will be useful in practice. Based on
the judicial recognition of the independence of the legal entity of the company, each company within the
group companies are separate legal entity. Thisraisesthe legal consequences in the event of legal action
then the liability attached only to companies that perform the legal actions (limited liability). However, the
relationship between the parent company with subsidiaries in the group resulted in the parent company can
be held accountable for the company as aresult of a corporate entity. As an independent legal entity, limited
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liability is afundamental principle of the existence of an artificial person company. The nature of this
liability is not absolute. The court could rule out this limited liability, and impose personal liability to
holding company. The principle of limited liability of a parent company can be penetrated by the doctrine of
piercing the corporate vell, so the parent company can be held accountable for the management of
subsidiaries. The existence of the group companies, especially in legal relationship between parent company
and subsidiary, not just a business reality but also the redlity of the law, therefore it was necessary to reform
the law. It isnot logical, setting the singular company applied to the company in the plural but in fact one
entity.



